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Penelitian ini digali kerena adanya permasalahan bimbingan dan 

konseling di sekolah SMPN 2 Kertak Hanyar yang sering muncul di dalam 

program bimbingan konseling seperti tidak terlaksananya dengan baik program  di 

masing-masing kelas karena kurangnya guru bimbingan konseling. Dengan tujuan 

penelitian (1) untuk mengetahui hambatan pelaksanaan  program bimbingan dan 

konseling di SMPN 2 Kertak Hanyar dan (2) untuk mengetahui upaya guru BK 

mengatasi hambatan program bimbingan dan  konseling di SMPN 2 Kertak 

Hanyar. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Dalam penelitian skripsi ini adalah penelitian deskriptif analisis. 

Penelitian deskriptif analisis. Subjek dalam penelitian ini satu orang guru 

bimbingan konseling. Adapun yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah 

hambatan pelaksanaan program bimbingan dan konseling di SMPN 2 Kertak 

Hanyar. 

Hasil dari penelitian ini peneliti menemukan bahwa dalam perencanaan program 

BK ada beberapa hambatan yang mempengaruhi perencanaan  BK yaitu belum 

terbuatnya sistem organisasi yang berfungsi dalam mewujudkan kerja sama 

program dan latar belakang profesi guru BK sebagai ketua koordinator bukanlah  

dari jurusan bimbingan dan konseling. Pelaksanaan layanan bimbingan dan 

konseling yang menjadi faktor tidak terlaksananya dengan baik dikerenakan 

terbatasnya waktu yang ada dan kurangnya minat siswa dalam memamfaatkan 

layanan bimbingan dan konseling. Evaluasi Bimbingan dan Konseling setiap 

pemberian layanan diakhir sesi diberikan berupa angket untuk mengevaluasi 

layanan yang diberikan. Upaya guru BK mengatasi hambatan bimbingan dan 

konseling (1) Koordinasi sesama tim dengan guru-guru lain, (2) Kerjasama 

dengan pihak lain, (3) Sosialisai Bimbingan Konseling dikalangan peserta didik. 

 

 

 


